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ABSTRAK

DANI KHUSNI MALIK. NIM: 2108201069, “TRADISI SAWERAN
PENGANTIN DALAM PERNIKAHAN ADAT SUNDA PERSPEKTIF HUKUM
ISLAM (STUDI KASUS DI DESA CIDENOK KECAMATAN SUMBERJAYA
KABUPATEN MAJALENGKA),2024”.

Tradisi saweran pengantin yang berkembang di Desa Cidenok Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka ini salah satu adat istiadat pernikahan yang
masih dilestarikan oleh masyarakat Desa Cidenok. Karena letak geografis Desa
Cidenok ini berbatasan langsung antara Kabupaten Majalengka dengan
Kabupaten Cirebon sehingga bercampurnya kultur budaya antara adat Sunda dan
Jawa. Dalam pelaksanaanya tradisi saweran ini masih belum ada yang membahas
mengenai tradisi saweran adat Desa Cidenok dalam perspektif hukum Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti lebih dalam mengenai praktik tradisi
saweran pernikahan di Desa Cidenok Kecamatan Sumberjaya Kabupaten
Majalengka dan Perspektif hukum Islam terhadap tradisi saweran di Desa Cidenok
Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Majalengka. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan Empiris. Data yang
dikumpulkan adalah dengan cara dokumentasi, observasi dan wawancara.

Adapun hasil penelitian ini yaitu pertama, Praktek tradisi saweran
pernikahan yang terjadi di Desa Cidenok Kecamatan Sumberjaya Kabupaten
Majalengka pelaksanaan tradisi saweran itu dimulai dari mapag penganten, ijab
gobul, tetemoan, sungkeman, saweran, suap-suapan pengantin, narik bekakak,
pecah kendi, nincak endog, dan diakhiri oleh doa. Dalam perspektif hukum Islam
yang dikemukakan oleh ulama yang ada di Desa Cidenok yaitu Ustadz Hambali
bahwa tradisi saweran yang umum dilakukan dalam masyarakat, khususnya pada
acara pernikahan, pada dasarnya diperbolehkan dan tidak bertentangan dengan
syariat Islam. Sedangkan dari metode Urf bahwa adat istiadat ini dinilai baik dan
diterima oleh akal sehat, serta dalam praktik tidak menimbulkan kemudharatan.
Tradisi sawer dapat juga dikategorikan sebagai bentuk hadiah dan sedekah. Hal
ini dilihat dari bentuknya yaitu memberi uang kepada kedua mempelai pengantin
untuk modal awal dalam membangun rumah tangga yang sakinah, mawaddah,
warahmah. Tetapi dalam tradisi Nincak Endog ini ada unsur mubadzir dan tidak
selaras dengan ajaran Islam yang melarang adanya pemborosan. Peneliti
menyarankan ketika pelaksanaan tradisi Nincak Endog itu sebelumnya telur yang
akan dipecahkan itu sudah dikemas menggunakan plastik kemasan. Dan jika
setelah dipecahkan itu bisa dipergunakan kembali dan tidak dibuang begitu saja.
Dengan solusi tersebut diharapkan bisa selaras dengan hukum syara’ dan tidak
menghilangkan tradisi yang sudah dilaksanakan secara turun temurun.

Kata Kunci: Adat, Saweran, Pernikahan, dan Hukum Islam.



ABSTRACT

DANI KHUSNI MALIK. NIM: 2108201069, "THE TRADITION OF
SAWERAN BRIDE IN SUNDANESE TRADITIONAL MARRIAGE FROM
THE PERSPECTIVE OF ISLAMIC LAW (CASE STUDY IN CIDENOK
VILLAGE, SUMBERJAYA DISTRICT, MAJALENGKA REGENCY), 2024".

The tradition of saweran bridal showers that develops in Cidenok Village,
Sumberjaya District, Majalengka Regency is one of the wedding customs that is
still preserved by the people of Cidenok Village. Because of the geographical
location of Cidenok Village, it is directly adjacent to Majalengka Regency and
Cirebon Regency, so that cultural culture is mixed between Sundanese and
Javanese customs. In its implementation, no one has discussed the traditional
saweran tradition of Cidenok Village from the perspective of Islamic law.

This study aims to examine more deeply the practice of the wedding saweran
tradition in Cidenok Village, Sumberjaya District, Majalengka Regency and the
perspective of Islamic law on the saweran tradition in Cidenok Village, Sumberjaya
District, Majalengka Regency. This study uses a qualitative method using an
empirical approach. The data collected is by means of documentation, observation
and interviews.

The results of this research are as follows: First, the practice of the saweran
wedding tradition that occurs in Cidenok Village, Sumberjaya District, Majalengka
Regency. The implementation of the saweran tradition begins with the welcoming
of the bride and groom, the marriage contract (ijab gobul), the tetemoan, the
sungkeman, the saweran, the feeding of the bride and groom, the pulling of the
bekakak, the breaking of the clay pot, the stepping on the egg, and ends with a
prayer. In the perspective of Islamic law as articulated by the scholars in Cidenok
Village, namely Ustadz Hambali, the tradition of saweran commonly practiced in
the community, especially during wedding ceremonies, is fundamentally
permissible and does not contradict Islamic law. Meanwhile, from the Urf method,
this custom is considered good and accepted by common sense, and in practice, it
does not cause harm. The sawer tradition can also be categorized as a form of gift
and charity. This can be seen in its form, which involves giving money to the
newlyweds as initial capital for building a harmonious, loving, and compassionate
household. But in the Nincak Endog tradition, there is an element of wastefulness
and it is not in line with Islamic teachings that prohibit extravagance. Researchers
suggest that during the implementation of the Nincak Endog tradition, the eggs to
be broken should be packaged in plastic beforehand. And if after being broken, it
can be reused and not just thrown away. With that solution, it is hoped to be in line
with Sharia law and not to eliminate the traditions that have been carried out for
generations.

Keywords: Customs, Saweran, Marriage, and Islamic Law.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
B Ra r er
J Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
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o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
3% Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
"ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
s Fa f ef
S Qaf q ki
4 Kaf k ka
J Lam I el
2 Mim m em
O Nun n en
B Wau w we
2 Ha h ha
c Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

: Fathah a a

- Kasrah i i

: Dammah u u
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
(s Fathah dan ya ai adanu
. Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba
- (ab fa'ala
- d suila
- Gl kaifa
- d» haula
. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
. Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya

S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas

e Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
- Jeqala
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- R rama
- Jdqila

- U5 yaqiilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JukYid3;  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- $r5aldsad al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- Al talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- 0% nazzala
- 50 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:

- da3 ar-rajulu
- A al-galamu

- Sl asy-syamsu
- & al-jalalu

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Contoh:

452

- A6 ta’khuzu

- I3 syai’un

- ¢35 an-nau’u

- inna
. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

- OB A A ) 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- B slalnaa Al oy Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
SENNOVES IR Y RN Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/

Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- el peadl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- EsD e A Allaahu gaftirun rahim

-G HEYIA Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

XXIV



